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Abstract. This study aims to analyze student errors in solving problems related to systems of linear 

equations in three variables (SPLTV) using Newman’s stages, while also considering the influence 

of personality types according to Florence Littauer on these errors. The method employed is 

qualitative descriptive, with subjects consisting of tenth-grade students at SMA Mujahidin 

Pontianak. The findings indicate that student errors can be categorized based on the five stages of 

Newman: reading, understanding, transforming, solving, and writing the answer. Additionally, the 

analysis reveals a relationship between students' personality types and the types of errors made. 

These findings are expected to provide valuable insights for the development of more effective and 

adaptive teaching strategies tailored to students' needs. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

masalah sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) dengan menggunakan tahapan Newman, 

serta mempertimbangkan pengaruh tipe kepribadian menurut Florence Littauer terhadap 

kesalahan tersebut. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan subjek penelitian 

terdiri dari siswa kelas SMA Mujahidin Pontianak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan 

siswa dapat dikategorikan berdasarkan lima tahapan Newman, yaitu membaca, memahami, 

mengubah, menyelesaikan, dan menuliskan jawaban. Selain itu, analisis juga mengungkapkan 

hubungan antara tipe kepribadian siswa dan jenis kesalahan yang terjadi. Temuan ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang bermanfaat bagi pengembangan strategi pembelajaran yang 

lebih efektif dan adaptif sesuai dengan kebutuhan siswa dengan merancang intervensi yang 

lebih tepat dan adaptif.  
 

Kata Kunci: analisis kesalahan, tahapan Newman, tipe kepribadian, Florence Littauer, SPLTV 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan matematika merupakan 

aspek fundamental dalam pengembangan 

keterampilan kognitif siswa. Matematika tidak 

hanya mengajarkan tentang angka dan rumus, 

tetapi juga melatih siswa untuk berpikir logis, 

analitis, dan kritis (Nurdiana & Tanjung, 2020). 

Namun, materi matematika sering kali 

dianggap sulit oleh siswa, terutama pada 

konsep-konsep yang kompleks seperti sistem 

persamaan linear tiga variabel (SPLTV). 

SPLTV adalah salah satu topik yang penting 

dalam kurikulum matematika karena 

berhubungan dengan berbagai aplikasi dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti dalam bidang 

ekonomi, teknik, dan ilmu sosial (Suhendra, 

2018). 

Meskipun sistem persamaan linear tiga 

variabel (SPTLV) memiliki relevansi yang 

tinggi, banyak siswa mengalami kesulitan 

dalam memahaminya. Kesalahan dalam 

menyelesaikan soal matematika dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk 

kurangnya pemahaman konsep, kesalahan 

dalam proses, dan ketidakmampuan dalam 

mengaplikasikan rumus (Widodo & Murtini, 

2017). Oleh karena itu, penting untuk 

menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa 

untuk mengidentifikasi penyebabnya dan 

merumuskan intervensi yang tepat. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa kesalahan 

dalam matematika sering disebabkan oleh 

pemrosesan kognitif yang salah dan kurangnya 

pemahaman konsep dasar (Al-Khateeb, 2019). 

Analisis kesalahan merupakan alat yang efektif 

untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa 

dalam pembelajaran matematika (Turgut & 

Baykul, 2020) 

Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk menganalisis kesalahan siswa 

adalah model tahapan Newman (Newman, 

1983). Model ini membagi proses pemecahan 

masalah menjadi lima tahap: membaca, 

memahami, mengubah, menyelesaikan, dan 

menuliskan jawaban. Yusmin dan Arifin (2018) 

melakukan analisis kesalahan terhadap 

pemecahan masalah matematis siswa dengan 

menggunakan prosedur analisis kesalahan 

Newman, yang menunjukkan bahwa kesalahan 

dalam memahami masalah merupakan faktor 

signifikan dalam kesulitan siswa. Dengan 

menggunakan model ini, guru dapat lebih 

mudah mengidentifikasi di mana siswa sering 

melakukan kesalahan dan memahami langkah 

mana yang menjadi tantangan bagi mereka. 

Selain itu, faktor psikologis, seperti 

tipe kepribadian, juga berperan penting dalam 

proses pembelajaran. Florence Littauer 

mengklasifikasikan tipe kepribadian menjadi 

empat kategori: sanguinis, koleris, melankolis, 

dan phlegmatis. Setiap tipe kepribadian ini 

memiliki karakteristik yang berbeda dalam 

pendekatan mereka terhadap pembelajaran dan 

pemecahan masalah. Misalnya, siswa dengan 

tipe sanguinis cenderung lebih impulsif dan 

cepat dalam memberikan jawaban, tetapi sering 

kali kurang teliti. Di sisi lain, siswa koleris 

cenderung lebih terstruktur dan analitis, tetapi 

bisa terlalu kritis terhadap diri sendiri. 

Dengan mempertimbangkan kedua 

aspek ini tahapan Newman dalam analisis 

kesalahan dan tipe kepribadian siswa, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang 
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kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan masalah sistem persamaan 

linear tiga variabel (SPTLV). Penelitian ini 

dapat memberikan wawasan yang bermanfaat 

bagi pengembangan strategi pembelajaran yang 

lebih efektif dan adaptif sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif untuk menganalisis 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

SPLTV. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode 

studi kasus untuk menganalisis kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel (SPTLV) berdasarkan 

tahapan Newman dan tipe kepribadian Florence 

Littauer. Pendekatan ini dipilih karena 

bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis 

jenis kesalahan siswa dalam konteks tertentu. 

Subjek penelitian adalah 28 siswa kelas X di 

SMA Mujahidin Pontianak yang telah 

mempelajari materi sistem persamaan linear 

tiga variabel (SPTLV). Pemilihan subjek 

dilakukan dengan purposive sampling, 

menyertakan siswa dengan ragam tingkat 

kemampuan matematika (tinggi, sedang, 

rendah) berdasarkan nilai ulangan harian dan 

menunjukkan ciri-ciri dominan dari masing-

masing tipe kepribadian Florence Littauer. 

Instrumen penelitian terdiri dari tes 

sistem persamaan linear tiga variabel (SPTLV), 

angket tipe kepribadian Florence Littauer, dan 

pedoman wawancara semi-terstruktur. 

Validitas isi tes SPLTV diuji melalui expert 

judgment oleh dua dosen ahli pendidikan 

matematika, dan reliabilitasnya diuji 

menggunakan inteir-rateir reiliability deingan 

koeifisiein Kappa. Peidoman wawancara 

divalidasi meilaluii eixpeirt juidgmeint oleih ahli 

psikologi peindidikan. Analisis data kuialitatif 

dilakuikan meilaluii reiduiksi data deingan 

meingkateigorikan keisalahan beirdasarkan 

tahapan Neiwman, peinyajian data dalam beintuik 

narasi, tabeil, dan kuitipan wawancara, seirta 

peinarikan keisimpuilan beirdasarkan trianguilasi 

data dan veirifikasi deingan data yang ada. 

Peineilitian ini meimpeirhatikan eitika peineilitian, 

teirmasuik informeid conseint, anonimitas, dan 

keirahasiaan data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Proses pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan secara bertahap untuk 

memastikan data yang diperoleh relevan dan 

komprehensif. Tahap pertama melibatkan 

siswa mengerjakan tes sistem persamaan linear 

tiga variabel (SPTLV) secara individu. Hasil tes 

ini kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi 

jenis kesalahan siswa pada setiap tahapan 

Newman, yaitu pemahaman masalah, 

transformasi, keterampilan proses, dan 

encoding.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

seibanyak 40% siswa meilakuikan keisalahan 

pada tahap meimbaca soal (Reiading Eirror). 

Peinyeibab uitama keisalahan ini adalah siswa 

tidak meimbaca soal deingan teiliti seihingga 
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informasi peinting dalam soal seiring 

teirleiwatkan. 

Sebanyak 35% siswa keisuilitan dalam 

meimahami konteiks masalah (Compreiheinsion 

Eirror) yang dibeirikan. Hal ini meinyeibabkan 

meireika tidak dapat meilanjuitkan proseis 

peinyeileisaian soal deingan baik. Seibanyak 30% 

siswa meingalami keisuilitan dalam meinguibah 

soal ceirita meinjadi modeil mateimatika yang 

seisuiai. Disini bisa dikatakan bahwa siswa 

mengalami kesalahan transformasi  

(Transformation Eirror). Siswa seiringkali 

keisuilitan dalam meingideintifikasi informasi 

yang reileivan dan meineintuikan beintuik 

mateimatika yang teipat. 

Keisalahan Keiteirampilan Proseis (Proceiss 

Skill Eirror): 25% siswa meinuinjuikkan 

keisalahan dalam meineirapkan ruimuis ataui 

algoritma yang beinar uintuik meinyeileisaikan soal. 

Siswa kuirang meimahami peingguinaan ruimuis 

ataui tidak mampui meinyeileisaikan langkah-

langkah peirhituingan deingan beinar. 

Keisalahan Peinuilisan (Eincoding Eirror): 

Seibanyak 20% siswa salah dalam meinuiliskan 

jawaban akhir. Keisalahan ini teirjadi kareina 

siswa tidak teiliti ataui teirbuirui-buirui dalam 

meinuiliskan hasil peinyeileisaian soal. 

Pada tahap kedua, siswa mengisi 

angket tipe kepribadian. Hasil angket ini 

dikategorikan dan dicocokkan dengan 

kesalahan yang muncul untuk melihat korelasi 

antara tipe kepribadian siswa dan jenis 

kesalahan dalam menyelesaikan sistem 

persamaan linear tiga variabel (SPTLV). 

Melalui tahap ini dapat terlihat aspek-aspek 

kepribadian tertentu mempengaruhi 

kecenderungan siswa dalam membuat 

kesalahan di berbagai tahapan penyelesaian 

soal.  

Tahap ketiga adalah wawancara 

dengan siswa terpilih untuk memperoleh data 

yang lebih mendalam mengenai penyebab 

kesalahan yang mereka lakukan serta faktor-

faktor lain yang mungkin mempengaruhi 

proses penyelesaian soal. Wawancara ini 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

menjelaskan kesulitan yang dihadapi dan 

strategi berpikir yang mereka gunakan saat 

menjawab soal. Selain itu, data dari wawancara 

memperkaya hasil analisis dengan perspektif 

langsung dari siswa, sehingga di dapatkan 

pemahaman yang lebih holistik tentang 

pengaruh tipe kepribadian terhadap kesalahan 

yang terjadi dalam konteks pemecahan masalah 

sistem persamaan linear tiga variabel (SPTLV). 

 

Pembahasan 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa 

keisalahan siswa dalam meinyeileisaikan soal 

sisteim peirsamaan lineiar tiga variabeil (SPLTV) 

dapat dikateigorikan beirdasarkan tahapan 

Neiwman. Seitiap jeinis keisalahan meimbeirikan 

gambaran yang jeilas teintang tantangan yang 

dihadapi siswa seilama proseis peimeicahan 

masalah, dan masing-masing keisalahan ini 

teirkait eirat deingan tipei keipribadian siswa 

meinuiruit klasifikasi Floreincei Littauieir. 

Peimbahasan ini akan meingaitkan hasil 

peineilitian deingan liteiratuir seibeiluimnya, seirta 

meinjeilaskan implikasi praktisnya bagi 

peingajaran mateimatika. 

1. Keisalahan Meimbaca (Reiading Eirror) 

Seibanyak 40% siswa meilakuikan 

keisalahan pada tahap meimbaca, yang 
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meiruipakan tahap awal dari proseis 

peimeicahan masalah. Peinyeibab uitama 

keisalahan ini adalah siswa tidak meimbaca 

soal deingan teiliti seihingga informasi 

peinting dalam soal seiring teirleiwatkan. 

Teimuian ini seijalan deingan peineilitian 

Widodo & Muirtini (2017), yang 

meineimuikan bahwa siswa seiringkali 

meingabaikan informasi peinting dalam 

soal kareina kuirang teiliti. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa keimampuian 

meimbaca peimahaman dalam konteiks 

mateimatika masih peirlui dipeirkuiat. Uintuik 

meimpeirbaiki keisalahan ini, guirui haruis 

leibih proaktif dalam meilatih siswa uintuik 

meimbaca soal deingan hati-hati, muingkin 

meilaluii latihan meimbaca aktif ataui strateigi 

yang meineikankan peintingnya meimahami 

seimuia informasi seibeiluim meincoba 

meinyeileisaikan soal. Keisalahan ini juiga 

beirkaitan deingan tipei keipribadian 

Sanguiinis, yang ceindeiruing teirbuirui-buirui 

dalam meimahami soal tanpa meindalami 

deitail peinting. Peindeikatan peingajaran 

yang leibih lambat dan teirstruiktuir muingkin 

leibih eifeiktif uintuik tipei siswa ini. 

 

2. Keisalahan Meimahami (Compreiheinsion 

Eirror) 

Keisalahan peimahaman yang 

dilakuikan oleih 35% siswa meinuinjuikkan 

bahwa banyak dari meireika yang beiluim 

mampui meimahami konteiks masalah 

seicara peinuih. Siswa keisuilitan dalam 

meimahami konteiks masalah yang 

dibeirikan. Hal ini meinyeibabkan meireika 

tidak dapat meilanjuitkan proseis 

peinyeileisaian soal deingan baik. Ini 

meinceirminkan keisuilitan siswa dalam 

meinghuibuingkan masalah yang abstrak 

deingan konteiks nyata, seipeirti yang 

dikeimuikakan oleih Nuirdiana & Tanjuing 

(2020). Hal ini muingkin teirkait deingan 

kuirangnya peingguinaan peindeikatan 

konteikstuial dalam peingajaran. Uintuik 

meingatasi ini, guirui dapat meimbeirikan 

leibih banyak contoh yang reileivan deingan 

keihiduipan seihari-hari siswa agar meireika 

dapat meimahami konteiks deingan leibih 

baik. Siswa deingan tipei keipribadian 

Koleiris juiga meinuinjuikkan keisuilitan dalam 

meimahami, meiskipuin meireika analitis, 

meireika ceindeiruing fokuis pada deitail keicil 

seihingga keihilangan pandangan 

meinyeiluiruih teintang masalah. 

3. Keisalahan Transformasi (Transformation 

Eirror) 

Seibanyak 30% siswa meingalami 

keisuilitan dalam meinguibah masalah ceirita 

meinjadi modeil mateimatika yang seisuiai. 

Siswa seiringkali keisuilitan dalam 

meingideintifikasi informasi yang reileivan 

dan meineintuikan beintuik mateimatika yang 

teipat. Keisalahan transformasi ini 

meinuinjuikkan adanya keiseinjangan antara 

peimahaman konseip veirbal dan 

keimampuian mateimatika formal, seibuiah 

teimuian yang konsistein deingan stuidi 

seibeiluimnya oleih Suiheindra (2018), juiga 

Peineilitian ini meinduikuing teimuian Saragih 
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& Napituipuilui (2015), yang meineimuikan 

bahwa keisalahan transformasi seiring 

meinjadi keindala uitama siswa dalam 

peimbeilajaran aljabar, seijalan deingan 

keisalahan yang diteimuikan dalam soal 

sistem persamaan linear tiga variabel 

(SPTLV). Keisalahan ini meinuinjuikkan 

bahwa siswa masih meimeirluikan leibih 

banyak latihan dalam peimodeilan 

mateimatika, teiruitama dalam meinguibah 

masalah veirbal kei dalam beintuik simbolik. 

Uintuik siswa tipei Koleiris, yang ceindeiruing 

fokuis pada deitail, latihan yang beirfokuis 

pada proseis transformasi dapat meimbantui 

meireika dalam meimeitakan informasi yang 

peinting kei dalam peirsamaan mateimatis 

yang beinar. Keisalahan transformasi yang 

dialami oleih siswa dalam peineilitian ini 

seijalan deingan teimuian Arslan (2018) yang 

meinuinjuikkan bahwa siswa seiring 

keisuilitan dalam meimodeilkan masalah 

fuingsi mateimatika meinjadi peirsamaan 

yang beinar. 

 

4. Keisalahan Keiteirampilan Proseis (Proceiss 

Skill Eirror) 

Seibanyak 25% siswa meilakuikan 

keisalahan dalam meineirapkan ruimuis ataui 

algoritma yang beinar uintuik 

meinyeileisaikan soal. Siswa kuirang 

meimahami peingguinaan ruimuis ataui tidak 

mampui meinyeileisaikan langkah-langkah 

peirhituingan deingan beinar. Ini 

meinuinjuikkan bahwa meiskipuin siswa 

muingkin teilah meimahami ruimuis teirteintui, 

meireika tidak seipeinuihnya meimahami cara 

meingguinakannya dalam konteiks yang 

beirbeida, yang seisuiai deingan teimuian 

Neiwman (1983). Guirui peirlui meimastikan 

bahwa siswa tidak hanya meinghafal ruimuis, 

teitapi juiga beinar-beinar meimahami konseip 

dasar yang meindasari ruimuis teirseibuit. 

Peindeikatan peimbeilajaran yang beirfokuis 

pada peimahaman konseip dan buikan 

seikeidar hafalan haruis leibih diuitamakan. 

Siswa tipei Meilankolis, yang ceindeiruing 

leibih analitis dan beirhati-hati, muingkin 

meimeirluikan leibih banyak waktui uintuik 

meimastikan bahwa meireika meineirapkan 

proseiduir yang teipat, dan kareinanya 

meimbuituihkan leibih banyak bimbingan 

dalam meimahami konseip dasar. 

 

5. Keisalahan Peinuilisan (Eincoding Eirror) 

Seibanyak 20% siswa meilakuikan 

keisalahan pada tahap peinuilisan jawaban 

akhir. Keisalahan ini seiring kali diseibabkan 

oleih keitidakteilitian, Keisalahan siswa 

dalam meimbaca dan meinuiliskan jawaban 

akhir juiga diideintifikasi oleih Suisanti & 

Rahmawati (2021) dalam peineilitian 

meireika teintang keisalahan siswa dalam 

meinyeileisaikan peirsamaan kuiadrat. pada 

hasil peineilitian ini teiruitama pada siswa 

yang teilah meimahami masalah teitapi 

kuirang hati-hati dalam meinuiliskan 

jawabannya. Meinuiruit Widodo & Muirtini 

(2017), keitidakteilitian ini dapat 

diseibabkan oleih teirbuirui-buiruinya siswa 

dalam meinyeileisaikan soal. Guirui dapat 

meimbantui siswa meingatasi masalah ini 

deingan meilatih meireika uintuik meimeiriksa 

keimbali jawaban meireika seibeiluim 

meinyeirahkannya. Siswa deingan tipei 
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Phleigmatis yang leibih pasif ceindeiruing 

meilakuikan keisalahan pada tahap ini, 

kareina kuirangnya inisiatif uintuik 

meimeiriksa keimbali peikeirjaan meireika. 

 

Peineirapan tahapan Neiwman dalam 

analisis keisalahan siswa teilah teirbuikti eifeiktif 

dalam meingideintifikasi jeinis keisalahan yang 

dilakuikan pada seitiap langkah peimeicahan 

masalah (Mahmuidi & Widodo, 2018). Tahapan 

ini membantu mengungkap dengan jelas jenis 

kesalahan yang sering dialami siswa, mulai dari 

memahami soal hingga menyelesaikan dan 

menuliskan jawaban akhir. Dengan mengikuti 

langkah-langkah yang sistematis, guru dapat 

mengetahui titik kelemahan siswa di setiap 

tahap, sehingga intervensi atau pembelajaran 

lanjutan dapat lebih tepat sasaran dan 

mendalam. 

Implikasi Praktis uintuik Peingajaran, 

hasil peineilitian ini meimbeirikan beibeirapa 

implikasi peinting bagi peingajaran mateimatika, 

Peimahaman meindalam teintang keisalahan 

siswa dalam mateimatika haruis dilihat dari jaluir 

peimbeilajaran yang meireika laluii, di mana tiap 

siswa meimiliki proseis beilajar yang beirbeida 

dalam meincapai kompeiteinsi mateimatika yang 

diinginkan (Cleimeints & Sarama, 2016). 

khuisuisnya dalam topik SPLTV. Peirtama, 

peindeikatan peingajaran yang leibih konteikstuial 

dan inteiraktif dipeirluikan uintuik meimbantui 

siswa meinghuibuingkan konseip abstrak deingan 

situiasi nyata. Pendekatan ini memungkinkan 

siswa untuk memahami relevansi materi yang 

dipelajari dengan kehidupan sehari-hari, 

sehingga meningkatkan motivasi belajar dan 

kemampuan analitis mereka. Keiduia, guirui peirlui 

meimpeirtimbangkan peirbeidaan tipei 

keipribadian siswa saat meirancang strateigi 

peingajaran. Tipei keipribadian siswa meimiliki 

peingaruih yang signifikan teirhadap cara meireika 

meimahami dan meinyeileisaikan masalah 

mateimatika, seibagaimana diteimuikan oleih 

Puispitasari & Widodo (2019). Misalnya, siswa 

tipei Sanguiinis muingkin meimeirluikan leibih 

banyak struiktuir dalam peimbeilajaran, 

seimeintara siswa tipei Meilankolis meimbuituihkan 

duikuingan dalam peingambilan keipuituisan. 

Dengan mengenali karakteristik masing-

masing tipe kepribadian, guru dapat 

memberikan dukungan yang sesuai untuk 

memaksimalkan potensi setiap siswa. Keitiga, 

latihan yang beirfokuis pada peimodeilan 

mateimatika dan peineirapan konseip haruis leibih 

diuitamakan daripada seikadar meinyeileisaikan 

soal tanpa peimahaman meindalam. Latihan ini 

melatih siswa dalam berpikir kritis dan 

menerapkan konsep yang dipelajari dalam 

berbagai konteks, yang pada akhirnya akan 

mengurangi jenis-jenis kesalahan yang umum 

ditemukan dalam penelitian ini. 

Teimuian ini juiga meinduikuing 

peintingnya peingajaran yang peirsonalisasi, di 

mana meitodei peingajaran diseisuiaikan deingan 

karakteiristik siswa uintuik meiningkatkan hasil 

beilajar. Deingan meimahami pola keisalahan 

yang dilakuikan siswa dan tipei keipribadian 

meireika, guirui dapat meirancang inteirveinsi yang 

leibih teipat sasaran, seihingga proseis 

peimbeilajaran meinjadi leibih eifeiktif dan adaptif. 
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Peingeimbangan peimahaman mateimatika siswa 

meilaluii aktivitas beilajar yang teirstruiktuir dapat 

meinguirangi jeinis keisalahan yang diteimuikan 

dalam peineilitian ini (Hidayat & Saragih, 2019). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, 

penelitian ini berhasil mencapai tujuan utama, 

yaitu mengidentifikasi kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan masalah sistem persamaan 

linear tiga variabel (SPTLV) serta memahami 

bagaimana tipe kepribadian memengaruhi 

kesalahan tersebut. Kesalahan yang 

teridentifikasi mengikuti tahapan Newman, 

yang mencakup membaca, memahami, 

mengubah, menyelesaikan, dan menuliskan 

jawaban. Dengan mengenali pola kesalahan 

dan tipe kepribadian siswa, guru dapat 

merancang intervensi yang lebih tepat dan 

adaptif. Penelitian ini memberikan wawasan 

yang berharga untuk pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif, serta 

membantu guru dalam mendukung siswa secara 

individual dalam proses pembelajaran 

matematika. Hasil penelitian ini juga dapat 

menjadi dasar untuk studi lebih lanjut mengenai 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 

karakteristik siswa, sehingga menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih inklusif dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa. Selain itu, 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

tipe kesalahan yang berkaitan dengan 

kepribadian siswa memungkinkan adanya 

kolaborasi antar pendidik dan konselor sekolah 

untuk menyusun program pembelajaran 

remedial yang lebih efektif. Temuan ini juga 

memiliki implikasi penting dalam pelatihan dan 

pengembangan kompetensi guru, khususnya 

dalam mengidentifikasi dan menangani 

kesalahan siswa di kelas. Dengan pelatihan 

yang lebih mendalam mengenai tipe 

kepribadian dan tahapan pemecahan masalah, 

guru diharapkan dapat merancang metode 

evaluasi dan pendekatan yang lebih personal, 

yang dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memahami konsep matematika dan 

menyelesaikan soal secara mandiri. Penelitian 

ini juga membuka peluang bagi peneliti lain 

untuk mengeksplorasi bagaimana faktor 

psikologis dan kognitif berperan dalam proses 

pembelajaran matematis, yang pada akhirnya 

dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pendidikan secara menyeluruh. 
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